





1.1 Latar Belakang 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk dahulu bernama PT Semen Gresik 
(Persero) Tbk) adalah produsen semen yang terbesar di Indonesia. Pada tanggal 
20 Desember 2012, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk resmi berganti nama 
dari sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Diresmikan di 
Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas 
terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik 
tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sehingga 
menjadikannya BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar 
saham kepada masyarakat. Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti 
nama dari PT Semen Gresik (Persero) Tbk, menjadi PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. Penggantian nama tersebut, sekaligus merupakan langkah awal 
dari upaya merealisasikan terbentuknya Strategic Holding Group yang 
ditargetkan dan diyakini mampu mensinergikan seluruh kegiatan operasional. 
Saat ini kapasitas terpasang Semen Indonesia sebesar 29 juta ton semen per 
tahun, dan menguasai sekitar 42% pangsa pasar semen domestik. Semen 
Indonesia memiliki anak perusahaan PT Semen Gresik, PT Semen Padang, PT 
Semen Tonasa dan Thang Long Cement. Dalam kegiatan produksinya, PT 
Semen Indonesia juga harus memperhatikan dengan detail prosedur yang 
berlaku demi mencapai hasil yang memuaskan. Selain itu yang tidak kalah 
pentingnya adalah penyetokan produk. Hal ini dilakukan agar konsumen 
merasa lebih puas karena proses distribusi terasa lebih cepat dan tidak 
terhambat masalah kehabisan produk. Bukan hanya memperhatikan berapa 
target yang akan dicapai, kualitas dari produk sangat perlu untuk diperhatikan 
oleh perusahaan, karena kualitas merupakan bagian penting dalam penciptaan 
produk sebagai kepuasan pelanggan. 
Objek penelitian ini  adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri 
semen yang banyak menjadi produk kepercayaan masyarakat Indonesia. Di 




meliputi penyiapan bahan baku termasuk penambangan dan pengolahan bahan 
baku melalui homogenisasi, pembakaran, penggilingan akhir dan pengepakan 
(packing). Pengendalian kualitas yang dilakukan di PT Semen Indonesia 
(persero) Tbk, dimulai dari bahan baku, material selama proses hingga 
produksi semen yang dihasilkan yang kesemuanya dapat dimonitor dari CCR 
(Central Control Room) dan bagian ini dapat melakukan tindakan yang 
diperlukan jika terdapat penyimpangan hasil yang tidak sesuai dengan 
spesifikasi yang diinginkan. Dalam hal ini, pengendalian kualitas di bagian 
packing memerlukan perhatian khusus. Hal ini berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen, karena proses packing semen merupakan proses akhir sebelum 
produk dipasarkan dan didistribusikan. Kurang optimalnya proses packing 
mendominasi terjadinya kecacatan pada release semen bag. Hal ini diketahui 
dari adanya kerusakan atau ketidaksesuaian keadaan produk akhir dari 
spesifikasi yang telah ditentukan (defect), seperti kantong pecah, karena lem 
atau valver pada kantong semen yang lepas, dimana kesemuanya itu masuk 
dalam kategori cacat pecah kantong yang disebabkan oleh beberapa proses 
yang tidak sesuai di tiap-tiap bagian proses packing hingga dapat menyebabkan 
kantong semen pecah, kurangnya perhatian operator saat penumpukan semen. 
Jika kualitas packing sesuai standar, maka produk siap dipasarkan dan tidak 
terjadi defect. Namun jika produk tidak memenuhi standart maka akan di re-
process. Oleh karena itu saya melakukan penelitian ini untuk menganalisis 
kecacatan release semen bag dan apa saja yang yang menyebabkan pecah 
kantong release semen bag di PT  Semen Indonesia (Persero) Tbk.   
Berdasarkan penggambaran kondisi proses packing tersebut maka 
perusahaan membutuhkan suatu upaya perbaikan pada proses atau teknis. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan yaitu melalui metode six sigma, 
dimana konsep ini memiliki sistematika yang jelas dalam memperbaiki proses 
yang terjadi dalam hal ini dapat menekan jumlah produk yang cacat dalam 
proses produksinya sampai mendekati titik terendah sehingga perusahaan tetap 
mendapatkan kepercayaan dari konsumen berdasarkan kualitas produk yang 
dihasilkan. Menurut Pande (2002), Six Sigma adalah suatu metodelogi 




sekaligus cacat (hasil produk/jasa diluar spesifikasi) secara insentif dengan 
mengunakan statistic dan problem solving tools dalam memperbaiki suatu 
proses. Dalam Six Sigma ada DMAIC (Define-Measurement-Analyze-
Improve-Control) yaitu lima tahap operasional yang dapat membantu 
menurunkan tingkat kecacatan produk sampai minimal sama sekali atau tidak 
melebihi batas toleransi cacat yang diberikan atau ditetapkan oleh  perusahaan 
sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan keinginan konsumen. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya 
perbaikan proses packing semen bag di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk  
dengan mengunakan metode Six Sigma. 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :  
1. Mengidentifikasi penyebab cacat apa saja yang mengakibatkan cacat 
kantong semen bag di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.  
2. Mengetahui nilai DPMO (defect per million opportunities) dan level six 
sigma di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.  
3. Memberikan rekomendasi usulan perbaikan yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi defect pada proses packing semen bag. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitihan ini antara lain : 
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan dapat mengetahui penyebab yang dapat menimbulkan 
terjadinya kecacatan release semen bag. Selain itu juga perusahaan 
dapat memperbaiki apa saja yang dapat menimbulkan kecacatan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk, dalam melakukan usaha perbaikan cacat 







2. Bagi Peneliti  
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 
kualitas  pada perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, dengan 
cara penurunkan jumlah cacat pecah kantong semen. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Sebagai refrensi bagi penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan 
parameter untuk melakukan pengembangan penelitian selanjutnya.  
1.5 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, hanya berfokus 
pada proses packing seman bag saja 
2. Rencana pebaikan hanya berfokus pada salah satu faktor saja yang 
paling menyebabkan defect. 
3. Tidak dilakukan implementasi terhadap rencana perbaikan secara 
permanen pada proses tetapi hanya berupa usulan. 
4. Tidak membahas yang berkaitan tentang biaya atau keuangan. 
 
